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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Penyandang disabilitas Tunanetra
yang memiliki keterbatasan dalam penglihatan. Apabila kondisi ini dialami oleh
anak usia remaja dengan emosi yang masih labil, maka akan menimbulkan dua
kemungkinan. Anak itu dapat mengatasi kelemahannya itu atau depresi dengan
keadaan yang dialaminya. Untuk itu peneliti ingin mengetahui Penyandang
disabilitas tunanetra dalam membangun aktualissidiri.

Adapun yang menjadi fokus dalam masalah ini adalah (1.) Bagaimana
penyandang disabilitas Tunanetra di SMALB Kemala Bhayangkari 1 Trenggalek
dalam membangun Aktualisasi diri (2.) Apa faktor yang mendukung penyandang
disabilitas Tunanetra di SMALB Kemala Bhayangkari 1 Trenggalek dalam
membangun Aktualisasi diri (3.) Bagaimana penyandang disabilitas Tunanetra di
SMALB Kemala Bhayangkari 1 Trenggalek dalampencapaian Aktualisasi diri

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, Observasi, dan
Dokumentasi. Subjek dari penelitian ini ada empat orang yaitu satu subjek primer
dan tiga subjek sekunder.

Hasil dari penelitian ini adalah (1.) Penyandang disabilitas Tunanetra di
SMALB Kemala Bhayangkari 1 Trenggalek dapat memenuhi keempat kebutuhan
dalam hierarki kebutuhan maslow untuk membangun Aktualisasi diri. Keempat
kebutuhan tersebut dapat dipenuhi karena orang-orang disekitar subjek yang selalu
mendukung dan lingkungan yang ideal untuk tumbuh kembang subjek. (2.) Adapun
faktor yang mendukung penyandang disabilitas Tunanetra di SMALB Kemala
Bhayangkari 1 Trenggalek dalam membangun Aktualisasi diri adalah karena
lingkungan, keluarga, serta kemauan dari diri sendiri untuk mencapai cita-cita yang
di inginkan. Dengan adanya motivasi itu, subjek dapat percaya diri walaupun
dengan kondisi tunanetra. Sehingga daripada fokus dengan kekurangan, lebih baik
fokus dengan kelebihan yang dia miliki. (3.) Subjek telah memenuhi keempat
kebutuhan tersebut, dan dia telah mencapai aktualisasi diri.
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Person with blind disability that has low vision is the backgrounds of this
research. If teenager with unstable emotion had it, so it will have two condition.
They become depressed or they can handle it. So, building self-actualization on
person with blind disability is the main things that researcher wanted to know about
this research.

The main focus of this problem is (1.) How self-actualization built on
person with blind disability in 1 Kemala Bhayangkari Trenggalek Special
Education High School (2.) Factors that support person with blind disability in 1
Kemala Bhayangkari Trenggalek Special Education High School to build their self-
actualization. (3.) How self-actualization achievement on person with blind
disability in 1 Kemala Bhayangkari Trenggalek Special Education High School.

Qualitative approach is used on this research. Interview, observation, and
documentation is used on data collecting method. There are four subjects on this
research with 1 primer subject, and 3 secondaries.

The result of this research is (1.) The four need of maslow’s hierarchy of
needs has been fulfilled by person with blind disability in 1 Kemala Bhayangkari
Trenggalek Special Education High School, so they can build their self-
actualization. (2.) Environment, family, and self-will to achieve their dream, is the
factor that support person with blind disability in 1 Kemala Bhayangkari
Trenggalek Special Education High School to build their self-actualization. With
that motivation, subject can have self-confidence although with blindness. (3.) The
subject has fulfilled all four needs and he has attained self-actualization.
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